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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the influence of Islamic Work Ethics, 
Organizational Commitment And Islamic Spiritulity against Organizational Citizenship 
Behavior (Case Study is Teachers In Islamic Elementary School Al Huda). The number of 
samples taken as many as 32 respondents with saturated sample method. Data collection using 
a Likert-scale closed questionnaire. The result of t test shows that the work ethic of Islam and 
islamic spirituality give positive and significant influence to OCB whereas organizational 
commitment has negative and significant effect to OCB with regression equation Y = 0,827 + 
0,235X1 - 0,367X2 + 1,055X3. F test results show that the ethics of Islamic work, 
organizational commitment and job satisfaction have a positive and significant effect on OCB. 
While the value of coefficient determination is 0.892 which means that the work ethic of Islam 
(X1), organizational commitment (X2) and islamic spirituality (X3) have contribution to OCB 
(Y) of 89.2% while the rest 10.8% by another factor. 
 
Keywords: Islamic Work Ethic, Organizational Commitment, islamic spirituality, 
Organizational Citizenship Behavior 
Pendahuluan 
Latar Belakang 
Seorang guru memerankan tugas ganda 
yaitu sebagai pengajar dan pendidik. 
Pendidikan merupakan sesuatu yang harus 
diperhatikan kualitasnya, seperti yang kita 
ketahui untuk mendapatkan pendidikan yang 
berkualitas tentunya dibutuhkan tenaga 
pengajar yang memiliki peran extra atau 
organizational citizenship behavior (OCB). 
Terbentuknya perilaku OCB ini dapat 
menunjang pencapaian tujuan organisasi. 
Melihat begitu pentingnya peran OCB 
bagi organisasi maka fenomena mengenai 
OCB misalnya adanya inisiatif dari guru 
untuk mencari cara-cara baru yang lebih 
efisien dalam rangka melaksanakan tugas, 
membantu proses adaptasi guru baru 
disekolah, siap membantu ketika ada rekan 
kerja yang membutuhkan bantuan, bersedia 
menggantikan jam guru lain jika mereka tidak 
bisa datang ke sekolah, dapat bekerja sama 
dengan guru lain dalam menyelesaikan tugas 
sekolah dan tidak menolak bantuan dari rekan 
guru yang pernah berkonflik dengan dirinya 
merupakan hal yang sangat diperlukan bagi 
organisasi sekolah. 
Faktor pertama yang mempengaruhi 
OCB guru adalah etika kerja Islam. Etika 
kerja Islam dapat didefinisikan sebagai 
sebuah nilai atau sistem kepercayaan yang 
berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah mengenai 
kerja. Etika kerja Islam memberikan 
pengaruh yang baik terhadap perilaku 
seseorang dalam pekerjaan karena dapat 
memberi stimulus untuk sikap kerja yang 
positif (Yousef, 2001). 
Terciptanya sikap santun, rendah hati, 
jujur dan ramah terhadap orang lain dan 
menghargai pendapat orang lain, menjaga diri 
dari menggunkan fasilitas organisasi untuk 
kepentingan pribadi juga senantiasa menjaga 
segala bentuk perilaku baik lisan maupun 
tindakan yang sesuai dengan ajaran Islam 
seperti datang tepat waktu, pulang tepat 
waktu, serta amanah terhadap pekerjaan. 
        Faktor kedua yang mempengaruhi OCB 
adalah komitmen organisasional. Komitmen 
organisasional merupakan salah satu faktor 
penting yang dapat meningkatkan peran 
OCB. Komitmen organisasional adalah sikap 
loyalitas karyawan dan proses berkelanjutan 
dari seorang anggota organisasi untuk 
mengekspresikan perhatian mereka kepada 
kesuksesan dan kebaikan organisasinya 
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(Luthans, 2006:249). 
         Faktor ketiga yang mempengaruhi OCB 
adalah spiritualitas. Spiritualitas islam akan 
memperkuat keimanan kepada Alloh dan 
hubungan vertical kepadaNya. Terbentuknya 
perilaku organizational citizenship behavior 
guru ini tentunya dapat meningkatkan dalam 
pencapaian tujuan yang ingin dicapai oleh 
organisasi. Hal tersebut tentunya tidak 
terlepas dari adanya etika kerja Islam, 
komitmen organisasional dan spiritualitas 
islam. Sehingga dalam penelitian ini peneliti 
ingin mengetahui pengaruh etika kerja islam, 
komitmen organisasional dan spiritualitas 




       Bagaimana pengaruh etika kerja Islam, 
komitmen dan spiritualitas islam secara 
parsial maupun secara bersama sama 
terhadap organizational citizenship 
behavior? 
Tujuan Penelitian 
      Untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
etika kerja Islam, komitmen dan 
spiritualitas islami terhadap organizational 
citizenship behavior guru  
Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
       Hasil penelitian diharapkan akan 
memberi manfaat bagi guru di SD Islam 
Al Huda Kebumen dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan terutama 
kualitas guru. Bagi lembaga, penelitian 
ini diharapkan mampu digunakan sebagai 
bahan pertimbangan atau masukan 
kepada lembaga dalam rangka 
menentukan strategi yang tepat untuk 
meningkatkan OCB para guru. 
2. Manfaat Teoritis 
        Secara teoritis hasil penelitian ini 
sebagai bahan rujukan untuk mengetahui 
seberapa besar hubungan antara etika kerja 
islam, komitmen dan spiritualitas islami 
terhadap OCB sehingga dapat mengetahui 
pemanfaatanya di bidang pendidikan. Bagi 
pihak lain, hasil penelitian ini merupakan 
informasi, teori dan implementasi dari 
pengaruh etika kerja Islam, komitmen 
organisasional dan spiritualitas islami 
terhadap dan OCB. 
 
Kajian Pustaka 
1. Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) 
Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) merupakan perilaku individu yang 
ekstra, yang tidak secara langsung atau 
eksplisit dapat dikenali dalam suatu 
sistem kerja yang formal, dan mampu 
meningkatkan efektifitas fungsi 
organisasi (Organ, 2014). Indikator 
Organizational Citizenship Behavior 
yang digunakan dalam penelitian ini 
menurut Podsakoff et al (2000), yaitu 
helping behavior, 
sportmanship,organizational loyalty, 
organizational compliance, individual 
initiative, civic virtue dan self 
development. OCB penting diteliti karena 
terbukti perilaku extra dapat 
meningkatkan efektifitas organisasi 
termasuk kinerja (Robbin, 2005).  
 
2. Etika Kerja Islam 
       Etika kerja Islam merupakan suatu 
prinsip-prinsip, sistem  nilai, ataupun 
orientasi yang di pegang suatu organisasi 
dalam menentukan perilaku kerja ataupun 
pengambilan keputusan bisnis yang benar 
dan yang salah berdasarkan Syariah yaitu 
Al- Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad 
SAW. Etika kerja Islam dapat 
didefinisikan sebagai seperangkat nilai 
atau sistem kepercayaan yang dari Al-Qur
‟an dan sunnah mengenai kerja 
(Rokhman, 2010). 
      Dalam penelitian ini digunakan 
indikator etika kerja Islam yang 
dikembangkan oleh Chanzanagh dan 
Akbarnejad (2011) yaitu work intention, 
trusteeship, work type, work for 
islamicummah, justice and fairness, 
cooperation and collaboration, dan work 
as the only source of ownership 
berdasarkan Syariah yaitu Al- Qur’an dan 
Hadits Nabi Muhammad SAW.  
Etika kerja Islam dapat didefinisikan sebagai 
seperangkat nilai atau sistem kepercayaan 
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yang dari Al-Qur‟an dan sunnah mengenai 
kerja (Rokhman, 2010). 
 
3.   Komitmen Organisasional  
         Komitmen organisasi adalah sikap 
loyalitas karyawan dan proses 
berkelanjutan dari seorang anggota 
organisasi mengekspresikan perhatian 
mereka kepada kesuksesan dan kebaikan 
organisasinya (Luthans, 2006:249). 
          Penelitian ini menggunakan tiga 
indikator komitmen organisasional 
menurut Meyer (1993), yaitu komitmen 
afektif, komitmen berkelanjutan dan 
komitmen normatif. 
 
4.   Spiritualitas Islam (IS) 
           Kamil 2012, “IS is defined as the 
activities that Muslims do at all places and 
at all times in organizations, in ways that 
are in line with the Islamic teachings and 
principles, such that one constantly strives 
towards seeking the pleasure of Allah and 
His Guidance”. Jadi IS adalah aktivita 
muslim yang dilakukan di organisasi, 
dengan mendasarkan pada iman dan 
petunjuk Alloh 
       Indikator spiritualitas Islam (Kamil, 
2011) yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Belief (Imān) Rituals (Icbadāt) 
Repentance/Forgivingness (Tawbah) 
Remembrance of Allah (Dhikrullah) 
 
Kerangka Teoritis 
      Berikut ini merupakan bagan kerangka 










Model dikembangkan pada penelitian ini, 2015 
Hipotesis 
H1 : Ada pengaruh etika kerja Islam 
terhadap Organizational 
Citizenship Behavior guru di SD 
IT Al Huda Kebumen 
H2 : Ada pengaruh komitmen 
organisasional terhadap 
Organizational Citizenship 
Behavior guru di SD IT Al Huda 
Kebumen. 
H3 : Ada pengaruh spiritualitas islami 
terhadap Organizational 
Citizenship Behavior guru di SD 
IT Al Huda Kebumen. 
H4 : Ada pengaruh secara bersama- 
sama antara variabel etika kerja 
Islam, komitmen organisasional 
dan spiritualitas islami terhadap 
Organizational Citizenship 




a. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
       Subjek dalam penelitian ini adalah 
guru di SD IT Al Huda Kebumen    dengan 
jumlah responden adalah 32 orang. 
2. Objek Penelitian 
       Objek penelitian ini adalah variabel 
etika kerja Islam, komitmen
 organisasional, spiritualitas Islam dan 
organizational citizenship behavior. 
 
b. Data dan Teknik Pengumpulan 
Data 
1. Data 
       Data yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari dua jenis yaitu Data Primer 
yang merupakan data yang diperoleh 
langsung dari responden (Ferdinand, 
2006).  
       Sedangkan data sekunder merupakan 
data yang bersumber dari berbagai pusat 
data yang ada antara lain pusat data di 
organisasi, badan- badan penelitian dan 
sebagainya yang memiliki pola data 
(Ferdinand, 2006). 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a. Kuesioner 
       Kuesioner adalah daftar pertanyaan 
yang mencakup semua pertanyaan dan 
Komitmen organisasi 
Etika Kerja  Islami 
Spiritualitas Islam 
OCB 
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pernyataan yang akan digunakan untuk 
mendapatkan data. 
b. Studi Pustaka 
      Studi pustaka merupakan cara 
pengumpulan data dengan sumber data 
dari buku pustaka, internet dan jurnal 
yang berhubungan dengan penelitian. 
c. Wawancara 
      Wawancara merupakan cara 
pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan secara langsung kepada 
responden untuk memperoleh informasi 
yang berguna bagi penelitian. 
 
3. Instrument atau Alat Pengumpul Data 
       Menurut Arikunto (2005:101), instrumen 
pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan di permudah 
olehnya. 
       Instrumen atau alat yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa kuesioner.       
Penskoran digunakan dengan menggunakan 
skala Likert yang telah dimodifikasi dengan 
jawaban alternatif Sangat Setuju, Setuju,
 Tidak Setuju dan Sangat Tidak 
Setuju. 
 
4. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
             Menurut Ferdinand (2007) populasi 
adalah gabungan dari seluruh elemen 
yang berbentuk peristiwa, hal atau orang 
yang memiliki karakteristik yang serupa 
yang menjadi pusat perhatian seorang 
peneliti karena itu dipandang sebagai 
sebuah semesta penelitian. Dalam 
penelitian ini, yang menjadi populasi 
adalah seluruh guru di SD IT Al Huda 
yang berjumlah 32 orang. 
2. Sampel 
              Sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut (Sugiyono, 2005:73). Menurut 
Arikunto (2012:112) apabila subjek 
kurang dari 100 maka lebih baik diambil 
semua sebagai sampel. Dikarenakan 
jumlah responden dalam penelitian ini 
kurang dari 100 maka digunakan metode 
sensus untuk pengambilan data 
kuesioner yaitu terhadap seluruh guru di 
SD IT Al Huda. 
5. Metode dan Alat Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
              Analisis deskriptif digunakan 
berdasarkan potongan dan pemikiran 
secara teoritis dalam bentuk keterangan 
dan penjelasan yang sifatnya non 
statistik. Analisis statistik bertujuan 
untuk mendeskripsikan data responden 
dalam bentuk tabel, dan dari hasil 
jawaban kuesioner (jenis kelamin, usia, 
pendidikan dan masa kerja).  
2. Analisis Statistika 
a. Uji Validitas 
              Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Apabila rhitung > rtabel (α = 
0,05) berarti item tersebut valid 
(Ghozali, 2009:49). 
b. Uji Reliabilitas    
               Reliabilitas adalah alat untuk 
mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau 
konstruk. Jika Alpha Cronbach > 0,60 
atau 60%, maka butir atau variabel 
tersebut reliable (Ghozali, 2009:49). 
3. Uji Asumsi Klasik 
               Uji asumsi klasik dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah model regresi 
dapat dipakai meliputi Uji 
MultikolinearitasUji Heterokesdastisitas 
dan Uji Normalitas 
4. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear  berganda 
digunakan untuk mengukur pengaruh 
pengaruh antar satu variabel independen 
terhadap variabel dependen. Rumusnya 
adalah sebagai berikut: Y = α + b1X1 
+b2X2 + b3X3 + e 
5. Uji Hipotesis 
               Menurut Ghozali (2009), uji t pada 
dasarnya menunjukan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menerangkan 
variabel dependen.Terdapat pengaruh 
yang signifikan apabila t hitung > t tabel 
dan signifikansi < 0,05 Menurut
 Ghozali (2011), uji F pada 
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dasarnya menunjukan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang 
dimasukan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen atau terikat. 
Apabila nilai Fhitung yang diperoleh dari 
hasil perhitungan regresi, nilai 
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan 
Fhitung > Ftabel maka hipotesis 
diterima. 
6. Koefisien Determinasi 
       Menurut Ghozali (2009:87), koefisien 
determinasi pada dasarnya mengukur      
seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. 
Analisis Dan Pembahasan 
a. Analisis Deskriptif 
       Karakteristik responden berdasarkan 
jenis kelamin menunjukkan 11 guru laki-laki 
dan 21 guru perempuan. Karakteristik 
responden berdasarkan pendidikan 
menunjukkan guru berpendidikan S1 
sebanyak 26 orang selebihnya 6 orang masih 
D3. Karakteristik responden berdasarkan 
lama kerja menunjukkan 4 guru telah bekerja 
lebih dari 10 tahun, 21 orang bekerja  5 tahun 
selebihnya kurang dari setahun. 
b. Analisis Statistika 
1. Uji Validitas 
Seluruh butir kuesioner memiliki angka lebih 




Hasil Uji Validitas 
 





1 0,631 0,349 Valid 
2 0,717 0,349 Valid 
3 0,775 0,349 Valid 
4 0,835 0,349 Valid 
5 0,788 0,349 Valid 
6 0,827 0,349 Valid 
7 0,802 0,349 Valid 
8 0,761 0,349 Valid 
9 0,646 0,349 Valid 
10 0,879 0,349 Valid 
11 0,782 0,349 Valid 
12 0,766 0,349 Valid 
 
                                      Sumber data primer diolah 2015 
2. Uji Reliabilitas 
                Tabel menunjukkan bahwa seluruh 
butir pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur variabel dinyatakan reliabel 
atau handal, karena keseluruhan 
variabel memiliki nilai Cronbach Alpha 
lebih besar dari nilai 0,60 
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Spiritualitas islam 0,937 Reliabel 
OCB 0,961 Reliabel 
                   Sumber: Data primer yang di olah, 2015 
 
c. Analisis Regresi Linear Berganda 
 



















Sig. B Std. 
Error 
Beta 
1 (Constant) .827 4.012 .206 .838 
 Etika_Kerja_Islam .235 .077 .192 3.043 .005 
 Komitmen_Organisa
sional 
-.367 .156 -.152 -2.353 .026 
 Spiritualitas islam 1.055 .077 .919 13.675 .000 
a. Dependent Variable: OCB 
                Sumber: Data primer yang di olah, 2015 
 
Persamaan regresinya sebagai berikut: 
 Y = 0,827 + 0,235X1 - 0,367X2 + 1,055X3 + e 
 
d. Uji Hipotesis 
1. Uji Hipotesis Parsial 
                  Secara keseluruhan, variabel etika 
kerja Islam,
 komitmen 
organisasional dan kepuasan kerja 
mempunyai nilai thitung lebih besar dari 
ttabel 2,048 dengan tingkat signifikan 
lebih kecil dari 0,05. Hasil ini 
menyatakan bahwa keseluruhan 
variabel mempunyai pengaruh terhadap 
OCB 
 
2. Uji Hipotesis Simultan 
          Berdasarkan hasil uji ANOVA, 
diperoleh nilai F sebesar 86,542 lebih 
besar dari Ftabel  2,947 dengan tingkat 
signifikan 0,000. Sehingga secara 
bersama-sama etika kerja Islam, 
komitmen organisasional dan 
spiritualitas Islam berpengaruh 
signifikan terhadap OCB 
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1 Regression 977.994 3 325.998 86.542 .000b 
 Residual 105.474 28 3.767  
 Total 1083.469 31  
a. Dependent Variable: OCB 
b. Predictors: (Constant), Spiritualitas islam Etika_Kerja_Islam, 
Komitmen_Organisasional 
Sumber: Data primer yang di olah, 2015 
 
e. Koefisien Determinasi 
Tabel IV-17 












Std. Error of the 
Estimate
1 .950a .903 .892 1.94086
                        a. Predictors: (Constant), spiritulitas islam, 
Etika_Kerja_Islam,    Komitmen_Organisasional 
                                           Sumber: Data primer yang di olah, 2015 
 
      Hasil analisis diperoleh nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,892 atau 
89,2% menandakan bahwa etika kerja 
islam (X1), komitmen organisasional 
(X2) dan spiritualitas islam (X3) 
mempunyai sumbangan pengaruh 
terhadap OCB(Y) sebesar 89,2% 
sedangkan sisanya 10,8% dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini. 
  
Kesimpulan 
    Etika kerja Islam berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap OCB guru di 
SD IT Al Huda. Hal ini membuktikan 
bahwa etika kerja Islam mempengaruhi 
OCB guru, apabila etika kerja Islam 
guru di SD Islam Al Huda meningkat 
maka OCB guru juga meningkat. 
Komitmen organisasional berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap OCB 
guru di SD IT Al Huda. Hal ini 
membuktikan bahwa komitmen 
organisasional tidak mempengaruhi 
OCB guru. Spiritualitas islam 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
OCB guru di SD IT Al Huda. Hal ini 
membuktikan bahwa nilai nilai Islam 
guru sangat diperlukan untuk 
meningkatkan OCB. Ketika nilai-nilai 
islami guru naik, maka OCB guru di SD 
IT Al Huda juga akan naik. 
         Untuk meningkatkan OCB guru 
maka manajemen sekolah bisa 
memotivasi para guru agar lebih 
berperilaku sesuai nilai Islam dan etika 
kerja karena dua variabel tersebut 
signifikan pengaruhnya terhadap OCB. 
Ini tidak terlepas dari contoh-contoh 
Kepala Sekolah karena etika dan 
spiritualitas adalah budaya yang bisa 
dikembangkan dengan keteladanan. 
 
b. Penelitian yang akan Datang  
        Kelemahan penelitian ini adalah 
sempitnya ruang lingkup penelitian 
dikarenakan dialaksanakan di suatu 
organisasi sehingga hasilnya tidak bisa 
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menggeneralisir dan menyimpulkan 
sebuah kajian teoritis. 
        Bagi peneliti yang akan datang, 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi dan masukan untuk 
menambah pengetahuan serta sekaligus 
sebagai bahan perbandingan untuk 
penelitian yang serupa. Untuk 
mengembangkan penelitian ini dapat 
dilakukan dengan menambahkan 
variabel yang lain karena masih banyak 
faktor yang mempengaruhi OCB guru 
yang belum diteliti seperti spiritual 
responsibility dan religiusitas 
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